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RINGKASAN 

Penetapan Kadar Inulin dalam Ekstrak Air Umbi Bengkuang (Pachyrhizus 

erosus L.) dari Beberapa Daerah di Jawa Timur berdasarkan Perbedaan 

Ketinggian dengan Metode KLT Densitometri; Marizka Wimala, 102210101003; 

2014: 61 halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember. 

Inulin adalah polisakarida yang tergolong dalam kelompok karbohidrat, terdiri 

dari rantai lurus D-Fruktosa dengan satu unit glukosa di setiap ujungnya. Inulin 

memiliki banyak manfaat bagi tubuh diantaranya digunakan sebagai prebiotik dengan 

mengurangi jumlah bakteri patogen dalam tubuh, meningkatkan kekebalan tubuh, dan 

mengurangi resiko osteoporosis. Selain itu juga memiliki banyak potensi dalam 

bidang pangan dan aplikasi farmasi.  

Inulin dapat ditemukan dalam tanaman golongan umbi-umbian. Bengkuang 

merupakan salah satu tanaman golongan umbi-umbian yang mengandung inulin. 

Kandungan kimia bengkuang adalah inulin, pachyrizon, dan rotenon. Bengkuang 

banyak dihasilkan di beberapa daerah di Indonesia seperti Tegal, Bogor, Prembun, 

dan Madura. Diduga kandungan inulin bengkuang dipengaruhi oleh daerah 

budidanya. Oleh karena itu dilakukan penetapan kadar inulin dalam ekstrak air umbi 

bengkuang dari beberapa daerah di Jawa Timur berdasarkan perbedaan ketinggian 

yaitu daerah dataran rendah (Gresik), daerah dataran sedang (Kediri), dan daerah 

dataran tinggi (Malang), sebagai upaya untuk mendapatkan sumber tanaman di 

Indonesia yang paling berpotensi dalam menghasilkan inulin. Mengingat selama ini 

inulin diperoleh melalui import dari luar negeri berupa inulin komersial. Penetapan 

kadar inulin dalam ekstrak air umbi bengkuang dilakukan dengan metode KLT 

Densitometri yang telah tervalidasi. 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu pengambilan sampel umbi 

bengkuang, ekstraksi inulin umbi bengkuang, dan penetapan kadar inulin dalam 

ekstrak air umbi bengkuang dari beberapa daerah di Jawa Timur berdasarkan 



 
 

ix 
 

perbedaan ketinggian dengan metode KLT Densitometri. Selanjutnya yaitu analisis 

data menggunakan program SPSS Statistics 16.0 dengan tingkat kepercayaan 99% 

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna antara kadar inulin 

dalam ekstrak air umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus L.) dari daerah dengan 

ketinggian berbeda.  

Metode KLT Densitometri untuk penetapan kadar inulin dalam ekstrak air umbi 

bengkuang memberikan hasil analisis yang inier dengan nilai 𝑟 = 0,997, 𝑉𝑥0 =

3,847%, 𝑋𝑝 = 355,407 𝑛𝑔, serta valid dengan % recovery yang memenuhi 

persyaratan.  Kadar inulin tertinggi terdapat pada bengkuang dari daerah dataran 

rendah yaitu sebesar 9,066%±1,218% (Gresik (1)), dan 12,322%±1,773 (Gresik (2)); 

kemudian daerah dataran sedang (Kediri) sebesar 7,776%±0,420%; dan daerah 

dataran tinggi (Malang) sebesar 6,796%±2,045%, dimana mempunyai kemurnian dan 

keidentikan yang baik dengan nilai korelasi > 0,99. Semakin tinggi daerah dari 

permukaan laut, semakin kecil kadar inulin bengkuangnya. Melalui uji One-Way 

Anova dengan nilai signifikansi < 0,01 dan tingkat kepercayaan 99% dapat 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar inulin bengkuang 

yang berasal dari daerah dataran rendah, sedang dan tinggi, dimana kadar inulin pada 

dataran tinggi < dataran sedang < dataran rendah.  
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